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Creative Content content on Instagram and TikTok platforms, as well as documentation in the form of
Social Media content screenshots, engagement statistics data, and supporting literature. Data were

analyzed using the Miles and Huberman model through stages of data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The research findings indicate that creative
content on social media takes the form of interactive educational content and cultural
content packaged in short videos with attractive visual techniques. Such content has a
significant influence on increasing awareness and cultural pride of the young
generation toward Lampung language, as evidenced by positive responses in the
comment sections. Effective strategies that can be implemented include integration of
trends and locality, collaboration across creators and institutions, as well as consistency
in content quality and theme.

Language Preservation
Lampung Language

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk konten kreatif di media sosial yang
dimanfaatkan dalam pelestarian bahasa Lampung, menganalisis pengaruh konten kreatif
media sosial terhadap peningkatan minat generasi muda dalam menggunakan bahasa
Lampung, serta merumuskan strategi konten kreatif yang efektif untuk pelestarian bahasa
Lampung melalui media sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap konten media
sosial berbahasa Lampung di platform Instagram dan TikTok, serta dokumentasi berupa
tangkapan layar konten, data statistik engagement, dan literatur pendukung. Data dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten kreatif di media sosial
berbentuk konten edukasi interaktif dan konten budaya yang dikemas dalam video pendek
dengan teknik visual menarik. Konten tersebut memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kesadaran dan kebanggaan budaya generasi muda terhadap bahasa Lampung,
sebagaimana terlihat dari respons positif di kolom komentar. Strategi efektif yang dapat
diterapkan meliputi integrasi tren dan lokalitas, kolaborasi lintas kreator dan institusi, serta
konsistensi dalam kualitas dan tema konten.

Kata Kunci: Konten Kreatif, Media Sosial, Pelestarian Bahasa, Bahasa Lampung.
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Pengaruh Konten Kreatif Media Sosial Terhadap Pelestarian Bahasa Lampung

PENDAHULUAN

Bahasa Lampung merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia yang
memiliki kekayaan nilai budaya, sejarah, dan identitas etnis. Namun, keberadaannya
kini menghadapi ancaman serius akibat semakin berkurangnya penggunaan di
kalangan generasi muda. Minimnya dokumentasi, lemahnya transmisi antargenerasi,
serta dominasi bahasa Indonesia dan bahasa asing menyebabkan bahasa Lampung
kian terpinggirkan. Jika tidak segera diupayakan pelestarian yang sistematis,
dikhawatirkan bahasa Lampung akan mengalami kepunahan dan kehilangan
fungsinya sebagai identitas budaya masyarakat. Di era modern, kemajuan teknologi
dan globalisasi telah membawa perubahan besar dalam pola komunikasi masyarakat.
Media sosial hadir sebagai ruang interaksi yang masif, cepat, dan tanpa batas, yang
tidak hanya memudahkan pertukaran informasi tetapi juga menjadi pintu masuk
budaya global. Fenomena ini, di satu sisi, memperkaya wawasan masyarakat, namun
di sisi lain menimbulkan dampak negatif berupa pergeseran nilai-nilai lokal dan
terkikisnya identitas budaya. Sebagaimana dikemukakan oleh Nurrizka dalam Hayati
(2022), media sosial mendorong perubahan gaya hidup masyarakat menjadi kebarat-
baratan, sedangkan Budi Setyaningrum menegaskan bahwa teknologi informasi telah
berkontribusi pada lunturnya nilai-nilai lokal. Hal ini juga berdampak pada bahasa
daerah, termasuk bahasa Lampung, yang semakin jarang digunakan dalam
komunikasi sehari-hari.

Kondisi tersebut menuntut adanya strategi baru dalam melestarikan bahasa
Lampung agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Salah satu peluang yang
dapat dimanfaatkan adalah media sosial, yang banyak digunakan oleh generasi
muda. Konten kreatif di media sosial berpotensi menjadi sarana efektif untuk
memperkenalkan, mengajarkan, sekaligus membangkitkan kebanggaan terhadap
bahasa Lampung. Namun, masih perlu dikaji lebih lanjut bagaimana bentuk konten
tersebut, sejauh mana pengaruhnya terhadap minat generasi muda, serta strategi
yang tepat agar media sosial benar-benar berperan dalam pelestarian bahasa
Lampung. Dari sinilah lahir rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana
bentuk konten kreatif di media sosial yang digunakan untuk pelestarian bahasa
Lampung, sejauh mana pengaruh konten kreatif tersebut terhadap peningkatan minat
generasi muda dalam menggunakan bahasa Lampung, serta bagaimana strategi
konten kreatif yang efektif dalam melestarikan bahasa Lampung melalui media sosial.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk konten kreatif di
media sosial yang dimanfaatkan dalam pelestarian bahasa Lampung, menganalisis
pengaruh konten kreatif media sosial terhadap peningkatan minat generasi muda
dalam menggunakan bahasa Lampung, serta merumuskan strategi konten kreatif
yang efektif agar media sosial dapat menjadi sarana optimal dalam upaya pelestarian
bahasa Lampung. Penelitian ini memiliki signifikansi baik secara akademis maupun
praktis. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang
pelestarian bahasa daerah melalui pemanfaatan teknologi digital, khususnya dalam
konteks bahasa Lampung. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi pemerintah
daerah, lembaga kebudayaan, pendidik, dan komunitas kreator konten sebagai dasar
untuk merancang strategi efektif dalam melestarikan bahasa Lampung. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran generasi muda

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https.//ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp
2038



Pengaruh Konten Kreatif Media Sosial Terhadap Pelestarian Bahasa Lampung

mengenai pentingnya bahasa Lampung sebagai identitas budaya, sekaligus
menumbuhkan rasa bangga untuk menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif. Sugiyono
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai pendekatan penelitian untuk mengamati
objek dalam setting alamiahnya, yang mana peneliti menjadi instrumen kunci, data
dikumpulkan dengan cara triangulasi, dianalisis secara induktif, dan temuan yang
dihasilkan lebih menekankan pada interpretasi makna daripada menciptakan
generalisasi (Damayanti et al., 2023) . Dalam penelitian kualitatif, istilah deskriptif
kualitatif (QD) mengacu pada pendekatan kajian yang mendeskripsikan suatu
fenomena. Pendekatan ini lazim digunakan ketika meneliti fenomena sosial dengan
menggunakan perspektif fenomenologi. (Ruhansih, 2017). Metode deskriptif
kualitatif (QD) berorientasi pada penyelesaian masalah penelitian yang menyangkut
pertanyaan mengenai siapa, apa, lokasi, dan cara terjadinya suatu peristiwa atau
pengalaman, yang selanjutnya dianalisis secara detail untuk menemukan pola-pola
yang hadir dalam peristiwa itu. Dengan kata lain, deskriptif kualitatif (QD)
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada pendekatan kualitatif dasar
dengan pola pikir induktif. Pola pikir induktif ini mengindikasikan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif (QD) berangkat dari pengamatan proses atau peristiwa khusus
yang pada akhirnya dapat disimpulkan menjadi sebuah generalisasi sebagai hasil
akhir dari proses atau peristiwa yang diteliti.

Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Lampung selama tiga bulan dengan
fokus pada konten media sosial berbahasa Lampung di platform Instagram, dan
TikTok. Subjek penelitian adalah kreator konten, pengguna media sosial, dan
pemerhati bahasa Lampung, sedangkan objek penelitiannya adalah konten kreatif
berbahasa Lampung serta pengaruhnya terhadap pelestarian bahasa daerah.
Pengumpulan data menggunakan metode triangulasi yang terdiri dari observasi
terhadap konten media sosial dan interaksi pengguna, dan dokumentasi berupa
tangkapan layar konten, data statistik engagement, dan literatur pendukung. Data
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui tiga tahapan yaitu
reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel, serta penarikan
kesimpulan yang diverifikasi dengan data pendukung. Keabsahan data dijamin
melalui triangulasi sumber dengan mengumpulkan data dari berbagai informan, dan
triangulasi metode dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi agar data dapat saling melengkapi dan memvalidasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Media sosial dapat berperan sebagai sarana dalam upaya menjaga dan
memperkenalkan bahasa lokal. Dengan menciptakan konten berbahasa daerah,
masyarakat mampu mengajarkan dan melestarikan bahasa mereka kepada anak
muda dan masyarakat umum yang lebih luas jangkauannya. Konten yang
menampilkan aspek budaya Lampung seperti upacara adat, tarian tradisional, musik
daerah, dan kuliner khas, sambil memberikan narasi atau penjelasan dalam bahasa
Lampung. Konten ini tidak hanya melestarikan bahasa, tetapi juga memperkenalkan
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konteks budaya yang melatarbelakangi penggunaan bahasa tersebut. Format tata
cara, persiapan acara adat atau tutorial membuat kerajinan tradisional dengan
penjelasan bahasa Lampung mendapat engagement yang baik (Philosophy, 2024).

Dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pelestarian bahasa
Lampung, konten edukasi yang disajikan oleh para kreator merupakan konten yang
menarik dan bervariatif sehingga generasi muda tidak merasa terbebani dalam
mempelajari bahasa daerah. Konten edukasi dikemas dalam bentuk video pendek
berdurasi 15-60 detik yang menampilkan pembelajaran kosakata sehari-hari, frasa
umum, dan tata bahasa Lampung dengan teknik visual menarik seperti teks bergerak,
terjemahan, dan ilustrasi yang menarik. Format pembelajaran interaktif seperti tebak-
tebakan, tanya jawab, filter Bahasa Lampung. menjadi strategi yang efektif karena
menciptakan keterlibatan aktif dari audiens. Penggunaan musik latar tradisional
Lampung yang dipadukan dengan audio trending di TikTok menunjukkan upaya
kreator dalam menjembatani nilai tradisional dengan selera kontemporer generasi
muda.

Berikut merupakan salah satu contoh akun media sosial pada platform

Instagram @budaya_sikam dan Tiktok @bahasalampung
< budaya_sikam Qo -

Budaya Lampung
1184 19,1rb 199

postingan pengikut mengikuti

Jelajah | Bahasa Lampung

@bahasalampung

20 72154 73,8rb

Mengikuti Pengikut Suka

Kreator digital
Tabik Pun!
« Kebudayaan Lampung
« Non Pemerintah
f elengkapnya
é) www.tiktok. com/(ﬁ)budayasnk dan 1lainnya o °
Y Kirimpesan g v
Diikuti oleh dewiyanttii, berti_xz dan 9 lainnya
Cerita Perjalanan
Dari Seluruh Indonesia

M ikuti v Kirim Pe
ol ok itk Bahasa Lampung (Dialek A)

@ instagram.com/bahasalampung_

[}”H KULINER
TANGGAMUS
"l Septenfber .,02

Taman Sari

Gedong Tataan: _§ Gedong Tataan

Pesawaran

Ulubelu
Bandar Lampung

Pesawaran »

Temu Taman Budaya
Ke K Yahun 2025

HIBAH GLAM/ .f‘
2 ﬂlNUUNLJIA' 1Gmnd0pemng

Bernung | Bagelen Sukaraja
| Gedong Tataan & Gedong Tataan
Pesawaran Pesawaran

Gambar 1. Akun Instagram Budaya Sikam Gambar 2. Akun TikTok Bahasa
Lampung
Konten kreatif di media sosial memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan awareness dan kebanggaan budaya generasi muda terhadap bahasa
Lampung. Konten yang menampilkan bahasa Lampung dalam konteks modern dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari generasi muda membantu menciptakan ikatan
emosional yang kuat. Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa media sosial efektif dalam membentuk persepsi dan sikap, terutama di
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kalangan generasi muda yang menghabiskan banyak waktu di platform digital
(Purwani et al., n.d.). Dengan demikian, konten kreatif tidak hanya memberikan
informasi tentang bahasa Lampung, tetapi juga membangkitkan rasa bangga dan
motivasi untuk melestarikannya.

Berdasarkan observasi pada kolom komentar di berbagai platform, terlihat
perubahan persepsi positif dari audiens yang sebelumnya tidak familiar atau bahkan
apatis terhadap bahasa Lampung. Dokumentasi menunjukkan bahwa akun-akun
kreatif berbahasa lokal ternyata disambut baik oleh masyarakat seperti komentar
yang terlihat pada platform Instagram, @ridho_mustofa20 “Helau temon Pisaan sai
tibaca ko jama Nyaik gham hiji... Salam pun jak hikam Lampung Sungkai munih asal jak Tiyuh
Kota Negara” yang artinya “Bagus sekali Pisaan yang dibaca, salam saya dari
Lampung Sungkai dari desa Kota Negara” dilanjut @Lihin4707 “Terimakasih puakhi
sudah berbagi bisa untuk leterasi bagi saya yang tidak paham dengan bahasa daerah
Lampung”. Begitu juga pada komentar platform Tiktok, @edi: “setuju lestarikan
bahasa lampung jangan malu berbahasa lampung khususnya kita orang lampung”
@dwindos: “terimakasih. kontenmu sangat membantu orang untuk mengenali bahasa
Lampung lebih luas dengan memberikan translate dan juga subtitle. terus semangat
berikan edukasi bahasa yaa”, @Ann: keren kembangkan Bahasa lampung karena aku
lahir dan Besar. di lampung blm bisa bahasa Lampung”. Mereka merasa
direpresentasikan dan bangga saat bahasa daerahnya muncul di platform digital.
Akan tetapi, konten berbahasa daerah ini jumlahnya masih jauh lebih sedikit dari
konten berbahasa Indonesia atau bahasa campuran. Selain itu, kurangnya dukungan
dari pihak pemerintah atau institusi budaya dalam bentuk program atau insentif bagi
kreator konten berbahasa Lampung menyebabkan upaya pelestarian masih bersifat
tidak teratur dan bergantung pada inisiatif individu.

Kompetisi dengan konten berbahasa Indonesia dan bahasa asing yang lebih
dominan di media sosial juga membuat konten berbahasa Lampung harus berjuang
lebih keras untuk mendapat perhatian di tengah informasi yang terus berganti yang
dialami pengguna media sosial. Dengan strategi integrasi trend dan lokalitas terbukti
menjadi pendekatan paling efektif dalam menciptakan konten berbahasa Lampung
yang menarik dan viral. Kreator yang sukses adalah mereka yang aktif memantau
trending sounds, challenge, dan format video populer di TikTok dan Instagram,
kemudian mengadaptasinya dengan konten berbahasa Lampung. Misalnya, ketika
ada tantangan tebak-tebakan viral, kreator menambahkan dialog atau narasi dalam
bahasa Lampung, atau ketika ada audio trending, kreator membuat konten komedi
dengan subtitle bahasa Lampung. Pendekatan ini terbukti memungkinkan konten
berbahasa Lampung untuk berkompetisi pada perkembangan media sosial yang
cenderung memprioritaskan konten yang mengikuti trend terkini.

Kolaborasi lintas kreator dan institusi menjadi strategi penting untuk
menciptakan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan. Kolaborasi antara kreator
konten dapat memperluas jangkauan dan menciptakan variasi konten yang lebih
kaya, di mana masing-masing kreator membawa gaya dan audiens yang berbeda.
Strategi kolaborasi dengan influencer yang memiliki followers besar juga dapat
memperkenalkan bahasa Lampung kepada audiens yang lebih luas, terutama mereka
yang sebelumnya tidak terpapar dengan konten berbahasa daerah. Kerjasama dengan
institusi pendidikan, lembaga budaya, atau pemerintah daerah dapat memberikan
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dukungan konten yang lebih terstruktur, berkelanjutan, dan memiliki sumberdaya
pendukung yang memadai. Selain kolaborasi, konsistensi juga memiliki peran
penting dalam upaya pelestarian bahasa Lampung. Konsistensi tidak hanya berkaitan
dengan seberapa sering konten diunggah, melainkan juga tentang menjaga kualitas
dan tema yang dapat membangun identitas kuat dari konten yang diproduksi.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial berperan strategis sebagai
sarana pelestarian bahasa Lampung, terutama melalui konten kreatif yang
menggabungkan nilai tradisional dengan format modern. Temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu (Purwani et al.,, n.d.) yang menegaskan bahwa media sosial
efektif membentuk persepsi dan sikap generasi muda terhadap identitas budaya.
Melalui pendekatan ini, bahasa daerah tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai simbol kebanggaan dan identitas kolektif masyarakat
Lampung.

Konten edukatif berbahasa Lampung yang dikemas dalam format video
singkat, interaktif, dan visual menarik terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
audiens. Teknik pembelajaran seperti kuis, tebak kata, atau filter interaktif
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan mudah diakses.
Fenomena ini memperkuat teori edutainment yang menyatakan bahwa integrasi antara
hiburan dan edukasi dapat meningkatkan retensi pengetahuan dan minat belajar
pada platform digital.

Namun demikian, jumlah konten berbahasa Lampung masih sangat terbatas
dibandingkan dengan konten berbahasa Indonesia atau asing. Ketimpangan ini
mengindikasikan adanya hambatan struktural, seperti minimnya dukungan
pemerintah daerah dan lembaga budaya. Kondisi ini menegaskan perlunya kebijakan
dan insentif bagi kreator konten lokal untuk menjaga keberlanjutan upaya pelestarian
bahasa.

Dari sisi tren digital, kompetisi dengan konten populer yang bersifat global
menuntut kreator untuk terus berinovasi. Integrasi antara trending content dengan
unsur lokalitas menjadi bukti keberhasilan strategi adaptif. Kreator yang mampu
memanfaatkan tren seperti challenge, audio viral, dan format video singkat dengan
sentuhan bahasa Lampung berhasil menjangkau audiens lebih luas. Pendekatan ini
memperlihatkan bagaimana dinamika budaya lokal dapat bertahan dengan
memanfaatkan teknologi dan algoritma media sosial.

Sebagai dukungan terhadap hasil ini, eksperimen penelitian di bidang
linguistik digital menunjukkan bahwa keberhasilan revitalisasi bahasa minoritas
bergantung pada tiga faktor utama: (1) keterlibatan generasi muda sebagai agen
digital, (2) integrasi bahasa dengan konteks budaya, dan (3) dukungan institusional
yang berkelanjutan. Disarankan untuk meneliti efektivitas jangka panjang konten
digital dalam memengaruhi kemampuan berbahasa dan identitas budaya generasi
muda Lampung. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan metode
pengukuran digital language vitality atau vitalitas bahasa di ruang digital. Pendekatan
kolaboratif antara akademisi, kreator konten, dan lembaga kebudayaan juga dapat
dieksplorasi untuk menciptakan model pelestarian bahasa yang lebih sistematis dan
berkelanjutan.
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Dengan demikian, media sosial terbukti bukan hanya ruang hiburan, tetapi
juga arena strategis bagi revitalisasi dan representasi bahasa daerah, khususnya
bahasa Lampung, dalam arus globalisasi budaya digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh konten
kreatif media sosial terhadap pelestarian bahasa Lampung, dapat disimpulkan
beberapa hal. Pertama, bentuk konten kreatif di media sosial yang digunakan untuk
pelestarian bahasa Lampung meliputi konten edukasi yang dikemas dalam video
pendek berdurasi 15-60 detik dengan teknik visual menarik seperti teks bergerak,
terjemahan, dan ilustrasi. Format pembelajaran interaktif seperti tebak-tebakan, tanya
jawab, dan filter bahasa Lampung menjadi strategi efektif yang menciptakan
keterlibatan aktif dari audiens. Selain itu, konten budaya yang menampilkan upacara
adat, tarian tradisional, musik daerah, dan kuliner khas dengan narasi dalam bahasa
Lampung juga berperan dalam memperkenalkan konteks budaya yang
melatarbelakangi penggunaan bahasa tersebut.

Kedua, konten kreatif media sosial memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kesadaran dan kebanggaan budaya generasi muda terhadap bahasa
Lampung. Hal ini terlihat dari perubahan persepsi positif audiens di kolom komentar
platform Instagram dan TikTok, di mana mereka merasa direpresentasikan dan
bangga ketika bahasa daerahnya muncul di platform digital. Konten yang
menampilkan bahasa Lampung dalam konteks modern dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari berhasil menciptakan ikatan emosional yang kuat dengan
generasi muda, sehingga membangkitkan rasa bangga dan motivasi untuk
melestarikan bahasa Lampung.

Ketiga, strategi konten kreatif yang efektif untuk pelestarian bahasa Lampung
melalui media sosial mencakup integrasi tren dan lokalitas, di mana kreator aktif
memantau trending sounds, challenge, dan format video populer kemudian
mengadaptasinya dengan konten berbahasa Lampung. Kolaborasi lintas kreator dan
institusi juga menjadi strategi penting untuk menciptakan dampak yang lebih luas
dan berkelanjutan. Selain itu, konsistensi dalam mengunggah konten serta menjaga
kualitas dan tema menjadi faktor penting dalam membangun identitas kuat dari
konten yang diproduksi. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan berupa
kurangnya dukungan dari pemerintah atau institusi budaya serta kompetisi dengan
konten berbahasa Indonesia dan bahasa asing yang lebih dominan, sehingga upaya
pelestarian masih bergantung pada inisiatif individu dan memerlukan dukungan
yang lebih terstruktur untuk keberlanjutan jangka panjang.
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